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ABSTRAK

Sub-DAS Sei Serclo secara administratif berada di Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan
dengan luas wilayah penelitian sebesar 11 x 11 km. Perubahan meander sungai terjadi
disebabkan oleh beberapa faktor seperti proses sedimentasi berupa proses erosi dan
pengendapan yang prosesnya berhubungan dengan karakteristik DAS itu sendiri.
Terjadinya perubahan geometri meander pada Sungai Sci Screlo yang diidentifikasi
melalui perbandingan alur sungai pada tahun 1996 dan 2019 yang divisualisasikan dan
hasil pengolahan data citra satelit berupa Landsat. Analisis karakteristik morfometri
sungai dilakukan menggunakan analisis drainage diversity yang didalamnya terdapat
parameter morfometri berupa drainage density, stream frequency, drainage lexture,
drainage intensity, infiltration number, length of overland flow dan bifurcation ratio
yang menunjukkan bahwa berdasarkan karakteristiknya, Sub-DAS Sei Serelo memiliki
probabilititas terjadi banjir. Pola permukiman pada daerah penelitian memiliki pola
linier yang berada di sepanjang sungai menyebabkan permukiman akan (erancam
terhadap perubahan meander sungai terutama pada daerah yang berada di daerah
erosional sungai. Kajian ini bertujuan untuk dapat memperkirakan gambaran evolusi
morfologi dan meander pada Sub-DAS Sei Serelo beserta dengan pengaruhnya terhadap
permukiman setempat sehingga dapat membantu evaluasi dalam memahami hubungan
dan adaptasi antara lokasi pedesaan atau permukiman dengan lingkungan di sekitamya.

Kata Kunci: Sub-DAS Seci Screlo, morfometri meander, karakteristik DAS, pola
permukiman
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IMPACT OF MEANDER MORPHOMETRY CHANGES ON
COMMUNITIES BASED ON GEOGRAPHIC INFORMATION
SYSTEM IN SEI SERELO SUB-WATERSHED, LAHAT REGENCY,
SOUTH SUMATERA PROVINCE

Nurtiara Inayah Putri Harahap
03071281722032
Sriwijaya University

ABSTRACT

Sei Serelo Sub-watershed is administratively located in Lahat Regency, South Sumatra,
with a study area of 11 x 11 km. Changes in river meanders occur due to several
factors, including sedimentation processes such as erosion and deposition processes
related 1o the characteristics of the watershed itself. Changes in meander geometry in
the Sei Serelo River were identified by a comparison of river flows in 1996 and 2019
visualized from the resulls of processing satellite image data, namely Landsat. Analysis
of river morphomeltry characleristics was conducted using drainage diversity analysis,
in which there are morphometric parameters such as drainage density, stream
Jrequency, drainage texture, drainage intensity, infiltration number, length of overland
Sflow, and bifurcation ratio, which show thal based on its characteristics, the Sei Serelo
Sub-watershed has a probability of flooding. The settlement pattern in the study area
has a linear pattern along the river, causing settlements to be threatened by changes in
river meanders, especially in areas located in river erosional areas. This study aims to
be able to estimate the picture of morphological evolution and meanders in the Sei
Serelo Sub-watershed along with its influence on local setilements so that it can help
evaluate our understanding of the interactions and adaptability between rural local
settlements and their surrounding environment.

Keyword: Sei Serelo Sub-watershed, meander morphometric, sub-watershed
characteristics, settlement paltern
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BAB |
PENDAHULUAN

Penelitian tugas akhir adalah studi yang dilanjutkan dari hasil pemetaan geologi
yang telah dilakukan sebelumnya pada Daerah Perangai dan sekitarnya, Kabupaten
Lahat. Penelitian ini terletak di sepanjang Sub Daerah Aliran Sungai Sei Serelo dan
berfokus pada morfometri dan morfodinamika sungai. Bab pendahuluan merupakan
gambaran informasi awal yang mendasari dilakukannya penelitian tugas akhir. Adapun
bab pendahuluan ini membahas mengenai latar belakang, maksud dan tujuan penelitian,
rumusan masalah, batasan masalah dan ketersampaian daerah penelitian tugas akhir.

1.1. Latar Belakang

Daerah Aliran Sungai (DAS) adalah suatu daerah yang dapat mengalirkan air
dari titik paling tinggi ke daerah paling rendah yang kemudian berakumulasi dalam
suatu sistem (Utama, Arwan , & Abdi, 2016 ). Sistem sungai didefinisikan termasuk
dalam bagian siklus hidrologi yang memiliki variasi kenampakan bentuk mulai dari
bentuk memanjang maupun berkelok (Hooke J. M., 2013). Adapun beberapa wilayah
sungai di Indonesia pada umumnya memiliki alur aliran sungai berbentuk meander atau
berkelok khususnya pada daerah hilir, dimana hal tersebut sesuai pada pembahasan
yang akan dibahas pada penelitian tugas akhir ini.

Secara waktu geologi pola pengaliran sungai dipengaruhi oleh beberapa faktor
antara lain yaitu oleh aktifitas tektonik, erosi pada permukaan bumi, serta perubahan
iklim. Selain itu, pola aliran sungai juga dipengaruhi oleh perubahan pelepasan dan
suplai sedimennya yang berasal dari penggunaan lahan dan kejadian lainnya seperti
banjir dan kekeringan yang didasarkan pada sejarah keterbentukan sungai (Aniebone &
Umeuduji, 2019). Hal tersebut juga didukung oleh (Hooke J. M., 2013) yang
mendefinisikan sungai meander sebagai sungai yang terbentuk dari berbagai faktor pada
sistem fluvial yang menyebabkan terjadinya pembentukan serta perubahan permukaan
sungai. Sistem fluvial tersebut diakibatkan oleh adanya perubahan dalam kontrol
cekungan secara eksternal seperti iklim, aktivitas manusia, tektonik/geologi dan base
level yang berpengaruh dalam seluruh sistem fluvial. Hal tersebut yang kemudian
menyebabkan terjadinya perubahan bentuk sungai (Aniebone & Umeuduji, 2019).

Penelitian tugas akhir ini dilakukan di sepanjang Sub Daerah Aliran Sungai Sei
Serelo yang memiliki meander cukup intensif. Perubahan meander sungai pada daerah
penelitian pada dasarnya dipengaruhi oleh aktivitas sedimentasi berupa erosi dan
pengendapan. Hal tersebut yang kemudian dapat memengaruhi kehidupan di sekitar
sungai tersebut. Tidak hanya itu, terjadinya perubahan pola aliran sungai yang cukup
intensif dapat mengakibatkan terjadinya bencana hidrologi berupa banjir yang cukup
sering terjadi khususnya pada daerah penelitian. Bencana banjir tersebut telah
menyebabkan banyak kerugian yang dialami oleh masyarakat setempat. BNPB (Badan
Nasional Penanggulangan Bencana) dalam Dokumen KRB (Kajian Risiko Bencana)
Kabupaten Lahat telah mencatat dalam rentan waktu dari 1815 — 2011, bencana banjir
di Kabupaten Lahat telah terjadi sebanyak 14 kejadian dan menelan korban jiwa
sebanyak 34 orang meninggal, 137 orang hilang, 2.480 orang menderita, 359 orang
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mengungsi, 202 rumah rusak berat, dan 75 rumah rusak ringan serta rusaknya sarana
seperti jembatan hingga saat ini. Tingginya peran DAS dalam kebutuhan masyarakat di
daerah penelitian menyebabkan terbentuknya pola permukiman memanjang di
sepanjang Sub Daerah Aliran Sungai Sei Serelo, yang mengakibatkan pula tingginya
tingkat kerugian yang disebabkan oleh banjir. Oleh karena itu, penelitian tugas akhir ini
bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh perubahan morfometri Sub Daerah Aliran
Sungai Sei Serelo terhadap permukiman di daerah penelitian.

1.2. Maksud dan Tujuan Penelitian
Penelitian tugas akhir ini dilakukan dengan maksud untuk mengidentifikasi dan

mengevaluasi pola permukiman terhadap perubahan morfometri Sub Daerah Aliran

Sungai Sei Serelo. Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain:

1. Memvisualisasikan kenampakan Sub-DAS Sei Serelo pada masa lampau (tahun
1996) dan masa sekarang (tahun 2019).

2. Mengidentifikasi dan menganalisis besar perubahan morfometri Sub Daerah Aliran
Sungai Sei Serelo.

3. Menganalisis proses morfodinamika Sub Daerah Aliran Sungai Sei Serelo.

4. Menganalisis karakteristik Sub Daerah Aliran Sungai Sei Serelo.

5. Mengidentifikasi pola permukiman dan angka komunitas yang berada di sekitar
Sub Daerah Aliran Sungai Sei Serelo.

6. Menganalisis dampak perubahan morfometri Sub Daerah Aliran Sungai Sei Serelo.

1.3. Rumusan Masalah

Penelitian dilakukan di daerah Merapi Selatan dan Sekitarnya, Kabupaten Lahat,
Sumatera Selatan yang mencakup aspek geomorfik, stratigrafi, struktur geologi dan
sejarah geologi daerah telitian. Adapun rumusan masalah yang akan dibahas pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kenampakan Sub-DAS Sei Serelo pada masa lampau (tahun 1996) dan
masa sekarang (tahun 2019)?
Bagaimana besar perubahan morfometri Sub Daerah Aliran Sungai Sei Serelo?
Bagaimana proses morfodinamika Sub Daerah Aliran Sungai Sei Serelo?
Bagaimana karakteristik Sub Daerah Aliran Sungai Sei Serelo?
Bagaimana pola permukiman dan angka komunitas yang berada di sekitar Sub
Daerah Aliran Sungai Sei Serelo.
6. Bagaimana dampak perubahan morfometri Sub Daerah Aliran Sungai Sei Serelo.
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1.4. Batasan Masalah
Batasan masalah penelitian ditentukan berdasarkan rumusan masalah yang akan
dibahas. Berikut merupakan aspek — aspek utama yang dibatasi dalam penelitian tugas
akhir, yaitu:
1. Penelitian tugas akhir berfokus pada sepanjang Sub Daerah Aliran Sungai Sei
Serelo daerah Merapi Selatan dan Sekitarnya, Kabupaten Lahat, Sumatera
Selatan.



2. Visualisasi perbandingan Sub Daerah Aliran Sungai pada masa lampau dan
masa sekarang yaitu pada tahun 1996 dan 2019 menggunakan citra satelit
Landsat.

3. Pengaplikasian parameter perubahan morfometri Sub Daerah Aliran Sungai
yang berbasis sistem informasi geografis.

4. Faktor proses erosi dan sedimentasi yang dapat memengaruhi perubahan
morfometri pada Sub Daerah Aliran Sungai Sei Serelo.

5. Menghubungkan pola permukiman terhadap perubahan morfometri Sub Daerah
Aliran Sungai Sei Serelo.

1.5.Kesampaian Daerah

Lokasi penelitian tugas akhir terletak di sepanjang Sub Daerah Aliran Sungai Sei
Serelo pada daerah Merapi Selatan, Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan yang secara
administrasi berbatasan langsung dengan Kecamatan Merapi Selatan, Kabupaten Lahat
dan memiliki luasan wilayah sebesar 11x11 km2 dengan skala 1 : 50.000 (Gambar 1.1).
Adapun secara geografis lokasi pemetaan geologi berada di koordinat yang dapat dilihat
pada tabel (Tabel 1.1):
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Gambar 1. 1 Lokasi tugas akhir menggunakan ArcMap
Tabel 1. 1 Koordinat Lokasi tugas Akhir

No. Batas Koordinat Penelitian
1 S35401.2E1033542.5
2 S347 49.3 E103 41 43.2
3 S354 00.3 E1034141.8
4 S35401.2E1033542.5

Kesampaian ke lokasi pengamatan dari Kota Indralaya menuju kecamatan
Merapi Selatan, Kabupaten Lahat memiliki jarah tempuh 209 km ke arah barat daya dari
Kota Indralaya dengan waktu tempuh sekitar 5 jam melalui jalan darat menggunakan
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mobil menuju Kabupaten Lahat dan dilanjutkan dengan menggunakan kendaraan roda
dua menuju lokasi pemetaan. Perjalanan yang dilalui untuk sampai ke daerah penelitian
dimulai dari Kota Indralaya-Prabumulih-Muara Enim-Lahat-Kecamatan Merapi

Selatan.
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